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ABSTRACT 

 

Infant massage has many benefits not only physical benefit but also psychologically 

beneficial for both the baby and the mother. Touching the baby by giving light massage 
immediately after birth is a continuation of the body's contact that the baby needs to 

maintain a sense of safety and comfort. The aim of this study was to describe nurse 

knowledge about baby massage implementation. Population of this study was all 

maternity and perinatology nurses who work in RSUD Setjonegoro Wonosobo, that was 
done in Januari 2016 with total sampling technique with 33 respondents.  Majority 

nurses has good knowledge about infant message with percentage of 17 (52%), sufficient 

knowledge with percentage 15 (45%), and nurses has lack of knowledge about infant 
message about 2 (3%). Most of nurses has good knowledge about infant massage at KRT  

Setjonegoro Wonosobo Hospital 

 
Keywords : Knowledge, Nurse, Baby Message 

 

INTISARI  

 

Pijat bayi memiliki banyak manfaat tidak hanya mempunyai manfaat secara fisik namun 

juga bermanfaat secara psikologis yang baik bagi bayi maupun bagi si ibu. Sentuhan 
kepada bayi dengan memberikan pijatan-pijatan ringan segera setelah kelahiran 

merupakan suatu kontak tubuh kelanjutan yang diperlukan bayi untuk mempertahankan 

rasa aman dan nyaman. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui gambaran 

pengetahuan perawat tentang pelaksanaan pijat bayi. Populasi penelitian adalah seluruh 
perawat di RSUD Setjonegoro di ruang perinatologi dan ruang maternitas Wonosobo 

pada Januari 2016 dengan tehnik total sampling dengan 33 responden. Penelitian ini 

menggunakan instrumen yang sudah di validitas dan reliabilitas. Hasil penelitian 
menunjukkan 17 (52%) responden memiliki pengetahan yang baik tentang pijat bayi, 

pengetahuan yang cukup 15 (45%), dan pengetahuan kurang sebanyak 2 (3%). Mayoritas 

perawat mempunyai pengetahuan yang baik tentang pijat bayi di RSUD Setjonegoro 

Wonosobo. 
 

Kata Kunci : Pengetahuan, Perawat, Pijat Bayi.  

 
 

LATAR BELAKANG 

Di Indonesia pada tahun 2012 tercatat jumlah bayi sebanyak 4.462.562 jiwa 

dari 23.009.874 balita yang ada  (Data Statistik Indonesia, 2012). Untuk wilayah 

DKI Jakarta sebagai Ibu Kota Negara jumlah kelahiran sebesar 170.379 bayi lahir 

mailto:Yayukf80@yahoo.co.id
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hidup pada tahun 2012 menempati urutan ke 6 untuk jumlah kelahiran setelah 

Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur Sumatera Utara dan Banten (Kemenkes RI, 

2012). Bayi yang sehat akan tumbuh menjadi anak yang sehat dan semua 

tergantung dari cara merawat dan memperhatikan perkembangan baik secara fisik 

dan emosional serta perkembangan otaknya yaitu dengan cara berinteraksi secara 

langsung seperti memijat, membelai, mengajak bercanda dan sebagainya (Subekti,  

2008). 

Pijat adalah terapi yang telah dilakukan oleh orang tua dahulu dan populer 

sebagai seni perawatan dan sekarang ini mulai dikembangkan pijat pada bayi atau 

baby massage yang telah banyak dilakukan penelitiannya. Salah satu sentuhan 

yang kini dikenal memberikan banyak manfaat adalah pijat bayi. Pijat bayi 

disebut juga terapi sentuh karena melalui pijat bayi akan terjadi komunikasi yang 

nyaman dan aman antara ibu dan buah hatinya. Sentuhan kepada bayi dengan 

memberikan pijatan-pijatan ringan segera setelah kelahiran merupakan suatu 

kontak tubuh kelanjutan yang diperlukan bayi untuk mempertahankan rasa aman 

dan nyaman (Ria Riksani, 2012).  

Beberapa penelitian terhadap pijat bayi memberikan hasil laporan terkait 

dengan manfaat pijat bayi seperti pijat bayi dapat meningkatkan berat badan, 

meningkatkan pertumbuhan, meningkatkan daya tahan tubuh, meningkatkan 

konsentrasi bayi dan membuat bayi tidur lebih lelap, membina bonding 

attachment antara orang tua dengan anak serta dapat meningkatkan produksi ASI 

ibu (Roesli, 2013). Pemijatan ini tidak perlu dilakukan oleh dukun pijat bayi sebab 

pemijatan dapat dilakukan sendiri oleh ibu. Penelitian menunjukkan penerapan 

dari terapi sentuhan yang diwujudkan dalam bentuk pemijatan bayi memberikan 

manfaat sangat besar pada perkembangan bayi, baik secara fisik maupun 

emosional (Luize, 2006).  

Manfaat lain dari pijat bayi, dapat mengurangi kegelisahan dan hormon stres 

pada bayi yang baru lahir. Pemijatan pada bayi baru lahir memacu kepercayaan 

diri baik dan pertumbuhan otak, serta memperbaiki pencernaan dan perilaku. 

Ketika terapi pemijatan dilakukan oleh ibu bayi, pemijatan tersebut juga membuat 

ibu merasa lebih baik atau nyaman seperti pada bayi yang dipijatnya, sekaligus 

memberi pengobatan efektif (Harley, 2003). Pijat bayi merupakan tradisi lama 

yang digali kembali dengan sentuhan ilmu kesehatan dan tinjauan ilmiah yang 

bersumber dari penelitian para ahli neonatologi, syaraf, dan psikologi anak (Yazid 

Subakti, Deri Rizky A, 2009).  

Pijat bayi dimulai setelah bayi dilahirkan sampai berusia 6-7 bulan. Semakin 

cepat mengawali pemijatan maka manfaatnya semakin besar (Roesli, 2013). Hasil 

penelitian terapi sentuh pada bayi prematur di Lembaga Touch Research 

Institutes, di University Miami’s School Of Medicine, menunjukkan bahwa 

pemberian stimulasi taktil dan kinestetik pada bayi prematur memberikan hasil 

yang positif. Penelitian yang dilakukan oleh Roesli tahun 2001 menunjukkan 

bahwa 20 bayi prematur (berat badan 1280 gram dan 1176 gram) yang dipijat 3 x 

15 menit selama 10 menit, mengalami kenaikan berat badan per hari 20% - 47% 

lebih banyak dari bayi yang dipijat. Penelitian bayi cukup bulan yang berusia 1-3 

bulan, yang dipijat 15 menit, 2 kali seminggu selama 6 minggu didapatkan 

kenaikan berat badan yang lebih dari kontrol. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif di RSUD KRT 

Setjonegoro Wonosobo, yang dilakukan selama 2 minggu dimulai dari tanggal 6 

Januari 2016 dan berakhir pada tanggal 20 Januari 2016. Besar sampel dalam 

penelitian adalah perawat RSUD KRT Setjonegoro Wonosobo yang sesuai 

dengan kriteria inklusi, yaitu: perawat yang bekerja pada area maternitas dan 

perinatologi, perawat dengan masa kerja minimal 1 tahun di Ruang Edelweis dan 

Ruang Perinatologi, dan tercatat sebagai pegawai tetap PNS dan Non PNS 

maupun BLUD. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

menggunakan total sampling dengan menggunakan kuesioner yang dibuat sendiri 

oleh peneliti yang telah diuji validitas reliabilitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

 
Tabel 1 

Tingkat Pengetahuan Perawat Tentang Pijat Bayi Januari 2016 (n=33) 

 

Kategori Jumlah Persentase (%) 

Baik 17 52 

Cukup 15 45 

Kurang 1 3 

 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh hasil bahwa 17 (52%) responden memiliki 

pengetahan yang baik tentang pijat bayi, pengetahan yang cukup 15 (45%), dan 

pengetahuan kurang sebanyak 2 (3%). 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian ini diketahui ssecara umum tingkat pengetahuan 

perawat tentang pijat bayi termasuk kategori baik (52%). Menurut Abdalrahim, 

Majali, Stomberg, dan Bergbom (2011) menjelaskan bahwa meningkatnya 

pengetahuan perawat dapat mengubah sikap terhadap permasalahan tertentu dan 

dapat bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam 

memberikan pelayanan asuhan keperawatan termasuk pada bayi yang salah 

satunya adalah pijat bayi. Pijat bayi dilakukan oleh perawat sebagai intervensi 

dalam memberikan asuhan keperawatan. Perawat memiliki tanggung jawab untuk 

memberikan perawatan yang berkualitas tinggi kepada setiap kliennya. Peran 

perawat dalam memberikan asuhan keperawatan kepada bayi dalam upaya untuk 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi (Bobak, Lewdermilk & Jensen, 

2005; Hocberry Wilson, 2007; Potter & Perry, 2010). 

 Pijat bayi merupakan salah satu sarana yang paling mudah dan praktis 

dalam memberikan respon terhadap bayi dengan sentuhan, usapan halus, dan 

interaksi selama beberapa menit (Jackson, 2008). Sentuhan sangat penting 

terutama pada bayi yang lahir prematur dan bayi yang sedang dalam perawatan 

khusus karena dapat membantu mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan 

bayi dan terapi ini memberikan efek kenyamanan pada bayi. Bayi-bayi yang lahir 
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melalui operasi caesar dan tidak mendapatkan pijatan melalui jalan lahir, juga 

membutuhkan banyak sentuhan ketika sudah lahir (Becker, 2007). Bayi akan 

memberikan respon terhadap rangsangan yang diberikan oleh perawat atau ibu 

dengan perkembangan dalam mengembangkan kemampuan motorik terhadap 

perlakuan yang diberikan kepadanya (Subakti & Anggraini, 2008).  

Pengetahuan tentang pijat bayi dapat diperoleh perawat dari berbagai 

macam sumber misalnya pengetahuan dan ketrampilan melalui pendidikan formal, 

informasi, majalah, surat kabar, konsultasi dengan pakar (Notoatmodjo, 2012). 

Pendidikan juga berpengaruh terhadap cara pandang seseorang tentang sesuatu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Subekti (2008), menjelaskan bahwa ibu dengan 

pendidikan tinggi banyak yang merubah pola bahwa pijat bayi mempunyai 

dampak positif terhadap psikologis bayi, ikatan emosional antara orangtua dan 

bayinya yang aakan memberikan kontribusi yang besar dalam meningkatkan 

pertumbuhaan fisik dan mental. Terapi pijat yang dilakukan oleh perawat selama 

di rumah sakit memiliki mekanisme kerja yang sederhana yaitu memperbaiki 

sirkulasi darah sehingga bermanfaat memperlancar distribusi oksigen dan nutrisi. 

Hal tersebut secara tidak langsung memberikan efek terhadap kerja saraf tubuh 

dan relaksasi sehingga tubuh tidak hanya dapat melakukan perbaikan kerja 

otomatis, tetapi juga dapat melakukan perawatan menyeluruh.Terapi pijat 

menghasilkan tekanan pada area tubuh tertentu yang kemudian menghasilkan 

stimulasi ke sistem saraf secara refleks sehingga berdampak pada optimalisasi 

kerja tubuh. Pengetahuan perawat yang memadai tentang pijat bayi cenderung 

menunjukkan sikap yang positif sehingga perawat juga akan memberikan edukasi 

kepada ibu untuk melakukan pemijatan bayinya sedini mungkin (Ahmed, 2008).  

 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Hasil penelitian ini perawat di ruang Edelweis, Perinatal, kamar bersalin 

RSUD KRT Setjonegoro semuanya adalah perempuan dengan tingkat pendidikan 

terbanyak adalah DIII keperawatan dengan rentang usia bervariasi dan sebagian 

besar belum mengikuti pelatihan tentang pijat bayi. Untuk hasil pengetahuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan perawat tentang pijat bayi secara 

umum termasuk kategori baik. 

Perawat yang ada sebagian besar mengetahui tentang cara pijat bayi. dan hal 

ini memudahkan perawat untuk melaksanakan intervensi pijat bayi dalam 

pemberian asuhan keperawatan. 

 

Saran 

Hasil penelitian menunjukkan pentingnya pengetahuan perawat tentang pijat 

bayi. Sehingga setiap perawat diharapkan dapat terus meningkatkan pengetahuan 

sesuai perkembangan zaman melalui pelatihan-pelatihan. 
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PEDOMAN PENULISAN ARTIKEL PEMAKALAH 

SEMINAR KESEHATAN “HEALTH EVENTS FOR ALL” 

LPPM STIKES CENDEKIA UTAMA KUDUS 
 

 

A. Ketentuan Artikel 

Artikel disusun sesuai format baku terdiri dari: Judul Artikel, Nama Penulis, 

Abstrak (bahasa inggris), Intisari (bahasa Indonesia), Latar Belakang, 

Metode, Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka. 

Naskah maksimal 8 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, 

ketikan 1 spasi , diketik dalam 1 kolom, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas 

A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap kata asing 

diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika 

tidak ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic.  

 

B. Format Penulisan 

Judul Naskah 

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang 

menggambarkan isi pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan 

huruf Book Antique, ukuran font 13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 

spasi. 

Nama Penulis 

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota, disertai nama 

institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, dan e-mail 

penulis. Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 

11, center, jarak 1spasi 

Abstrak dan Intisari 

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata 

dalam satu paragraf, bersifat utuh dan mandiri.Tidak boleh ada referensi. 

Abstrak terdiri dari: latar belakang, tujuan, metode, hasil analisa statistik, dan 

kesimpulan. Disertai kata kunci/keywords. 

Intisari dalam Bahasa Indonesia diketik dengan  hurufTimes New Roman, 

ukuran font 11, jarak 1 spasi. Abstrak Bahasa Inggris diketik dengan huruf 

Times New Roman, ukuran font 11, italic, jarak 1spasi. 

Latar Belakang 

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala 

masalah, kronologis masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas 

dan jelas. 

Metode Penelitian 

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik 

sampling, karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen 

yang digunakan, serta uji analisis statistik yang digunakan disajikan dengan 

jelas. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai 

hasil penelitian utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan 
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pembahasan. Hasil dan pembahasan dapat dibuat dalam suatu bagian yang 

sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya tegas dikemukakan 

dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta 

keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai 

dengan urutan penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam 

naskah hendaknya mengikuti sistem internasional yang berlaku. 

Simpulan dan Saran 

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas.Saran dicantumkan 

setelah kesimpulan yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang 

dapat dimanfaatkan langsung oleh masyarakat. 

Ucapan Terima Kasih (apabila ada) 

Apabila penelitian ini disponsori oleh pihak penyandang dana tertentu, 

misalnya hasil penelitian yang disponsori oleh KEMENRISTEK DIKTI, 

DINKES, dsb. 

Daftar Pustaka 

Sumber pustaka yang dikutip meliputi: jurnal ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, 

dan sumber pustaka lain yang harus dicantumkan dalam daftar pustaka. 

Sumber pustaka disusun berdasarkan sistem Harvard.Jumlah acuan minimal 

10 pustaka (diutamakan sumber pustaka dari jurnal ilmiah yang uptodate 10 

tahun sebelumnya). 

Nama  pengarang  diawali  dengan  nama  belakang dan diikuti dengan 

singkatan nama di depannya. Tanda  “&”  dapat  digunakan  dalam  

menuliskan  nama-nama pengarang, selama penggunaannya bersifat 

konsisten. Cantumkan semua penulis bila tidak lebih dari 6 orang. Bila lebih 

dari 6 orang, tulis nama 6 penulis pertama dan selanjutnya dkk. 

Daftar Pustaka diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 12, 

jarak 1 spasi. 

 

C. Tata Cara Penulisan Naskah 

Anak Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold 

UPPERCASE 

Sub Judul : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 12, Bold, Italic 

Kutipan : Jenis huruf Times New Roman, ukuran font 10, italic 

Tabel :  Setiap tabel harus diketik dengan spasi 1, font 11 atau disesuaikan. 

Nomor tabel diurutkan sesuai dengan urutan penyebutan dalam teks 

(penulisan nomor tidak memakai tanda baca titik “.”).Tabel diberi 

judul dan subjudul secara singkat.Judul tabel ditulis diatas 

tabel.Judul tabel ditulis dengan huruf Times New Roman dengan 

font 11, bold (awal kalimat huruf besar) dengan jarak 1 spasi, 

center.Antara judul tabel dan tabel diberi jarak 1 spasi.Bila terdapat 

keterangan tabel, ditulis dengan font 10, spasi 1, dengan jarak antara 

tabel dan keterangan tabel 1 spasi.Kolom didalam tabel tanpa garis 

vertical. Penjelasan semua singkatan tidak baku pada tabel 

ditempatkan pada catatan kaki. 

Gambar : Judul gambar diletakkan di bawah gambar. Gambar harus diberi 

nomor urut sesuai dengan pemunculan dalam teks. Grafik maupun 
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diagram dianggap sebagai gambar. Latar belakang grafik maupun 

diagram polos. Gambar ditampilkan dalam bentuk 2 dimensi. Judul 

gambar ditulis dengan huruf Times New Roman dengan font 11, 

bold (pada tulisan “gambar 1”), awal kalimat huruf besar, dengan 

jarak 1 spasi, center Bila terdapat keterangan gambar, dituliskan 

setelah judul gambar.  

Rumus : ditulis menggunakan Mathematical Equation, diketik center 

  


